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1 Pendahuluan

Pentingnya pendidikan dalam kehidupan dapat menyelamtkan kehidupan di dunia maupun di akhirat,
dengan adanya pendidikan dapat mengembangkan poitensi-potensi yang dimiliki oleh setiap anak khusunya pada
anak usia dini. Sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri diharapkan mampu membentuk kepribadian manusia
unutk menjadi lebih baik di kehidupan selamjutnya. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional menyebutkan bahwa anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun. Taman kanak-kanak merupakan masa
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dimana memulai untuk memberikan stimulus agar anak berkembang secara optimal untuk kehidupan di masa yang
akan datang.

Menurut Montessori dalam Saputra (2018), ada beberapa tahap perkembangan sebagai berikut: (a) Sejak
lahir sampai usia 3 tahun, anak memiliki kepekaan sensoris

dan daya pikir yang sudah mulai dapat “menyerap” pengalamanpengalaman melalui sensorinya, (b) usia
setengah tahun sampai kirakira tiga tahun, mulai memiliki kepekaan bahasa dan sangat tepat untuk mengembangkan
bahasanya (berbicara, bercakap-cakap), dan (c) masa usia 2 — 4 tahun, gerakan-gerakan otot mulai dapat
dikoordinasikan dengan baik, untuk berjalan maupun untuk banyak bergerak yang semi rutin dan yang rutin,
berminat pada benda-benda kecil, dan mulai menyadari adanya urutan waktu. Pada masa usia dini inilah
perkembangan anak merupakan perkembangan yang sangat awal dimulai dalam memberikan stimulus secara optimal
baik itu pada kemampuan fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan nilai agama dan moral.

Salah satunya dalam pembelajaran seni yang dapat meningkatkan minat anak dalam belajar. Masalah yang
sering terjadi dalam pembelajaran seni yang dikemukakan oleh Slamet (2001: 12) meliputi: (1) kurikulum dan materi
pengajaran kesenian; (2) peserta didik, mencakupi: kegiatan pembelajaran, kemampuan, apresiasi dan proses kreatif;
(3) cara mengajar atau proses belajar mengajar; (4) pendidik berkaitan dengan kompetensi, dan peran sosialnya; dan
(5) sekolah sebagai lembaga atau organisasi sosial. Seni merupakan bakat yang dimiliki setiap anak, terdapat tiga
dimensi yang terkandung dalam bakat yang dikemukan oleh Guildfor dalam Muba (2010) yang dikutip Antara
(2015: 29) seperti: (1) dimensi perseptual, yaitu kemampuan di dalam melakukan persepsi yang mencakup kepekaan
indra, perhatian, orientasi ruang dan waktu serta kecepatan persepsi, (2) dimensi psikomotor, mencakup kekuatan,
impuls, kecepatan gerak, kecermatan dan kordinasi, dan (3) dimensi intelektual, mencakup ingatan, pengenalan,
berpikir dan evaluatif.

Seperti mengenalkan seni tari khas Daerah Istimewa Yogyakarta dan bermain angklung merupakan salah
satu pembelajaran seni yang berbasis budaya lokal. Pentingnya sikap saling mengahargai antar budaya, suku, ras,
agama, maupun bahasa yang berbeda-beda dapat dilakukan sejak usia dini. Dengan penanaman nilai-nilai etika,
budaya serta kemajemukan setiap perbedaan dalam keberagaman dapat diimplementasikan melalui pendidikan.
Pembelajaran seni yang berbasis budaya lokal Yogyakarta termasuk salah satu pembelajaran yang secara tidak
langsung dapat mengenalkan kepada tentang budaya lokal yang ada di Yogyakarta dengan pembelajaran yang
bermutu sejatinya dapat dimulai sejak usia dini dengan mempertimbangkan aspek perkembangan dan karakteristik
secara holistik dan integratif.

Pembelajaran berbasis budaya lokal untuk berorientasi pendidikan seni dalam rangka pengembangan
pendidikan yang berbasis budaya Indonesia dirasa perlu untuk mewujudkan cita-cita pendidikan Indonesia yaitu
masyarakat yang demokratis, cerdas secara intelektual, emosional, etika dan estetika sehingga benar-benar educated
and civilized human being (manusia yang terdidik dan beradab) (Fauziah, 2019: 2). Pembelajaran berbasis budaya
lokal pada pembelajaran seni dalam rangka menciptakan cita-cita luhur yang perlu dilestarikan di era globalisasi
seperti ini. Penelitian ini mencoba mengidentifikasi proses kegiatan pembelajaran seni yang diajarakan di TK ABA
Jetis Argomulyo Yogyakarta dengan berorientasi paa pembelajaran yang berbasis budaya lokal dirasa perlu diajarkan
sejak dini. Nilai budaya lokal untuk reorientasi pendidikan budaya lokal dalam rangka pengembangan pendidi kan
yang berbasis budaya Indonesia dirasa perlu untuk mewujudkan cita-cita pendidikan Indonesia yaitu masyarakat
yang demokratis, cerdas secara intelek-tual, emosional, etika dan estetika.

2 Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Cangkringan pada lembaga PAUD vyaitu di TK ABA Jetis
Argomulyo, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Variabel yang teliti pada penelitian ini adalah pembelajaran seni
yang berbasis budaya lokal Yogyakarta yang diterapkan guru pada anak usia 5-6 tahun. Subyek yang diteliti pada
penelitian ini adalah pembelajaeran seni pada anak usia 5-6 tahun di TK ABA Jetis Argomulyo, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu berupa pembelajaran seni yang di analisis diterapkan
pada anak usia dini. Sedangkan secara kuantitatif yaitu data

yang didasarkan atas perhitungan persentase atau frekuensi, rata-rata dan perhitungan statistik lainnya.

Hasil analisis kuantitatif cenderung membuktikan maupun memperkuat teori-teori yang sudah ada. Data
kuantitatif dalam penelitian ini yaitu berupa hasil perhitungan metode pembelajaran. Sumber data adalah subyek dari
mana data diperoleh (Arikunto, 2006: 129). Sumber data penelitian dalam penelitian ini diperoleh langsung guru
dengan menerapkan pembelajaran seni berbasis budaya lokal Yogyakarta pada anak Kelompok B usia 5-6 tahun
selama proses pembelajaran di sekolah.
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, berupa kegiatan observasi yang dilakukan untuk melihat
pembelajaran seni berbasis budaya lokal Yogyakarta yang diterapkan oleh guru di sekolah. Peneliti melakukan
pengamatan langsung dengan mencatat secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti dengan tujuan untuk bisa
langsung mengamati tingkah laku obyek pada peneliti saat pengambilan data dilapangan.maka dari itu peneliti
menggunakan pedoman observasi yang berbentuk instrumen penelitian yang dijadikan acuan bagi peneliti dan untuk
mempermudah peneliti dalam melaksanakan pengamatan secara langsung di lapangan.

Metode wawancara dalam penelitian dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti, wawancara dengan guru
kelas dan guru pendamping di kelompok B untuk memperoleh beberapa data dan keterangan terhadappembelajaran
seni yang dilaksanakan di TK tersebut pada kelompok B dengan rentan usia 5-6 tahun. Hasil pertanyaan yang telah
dijawabditulis dalam lembaranyang telah disediakan oleh peneliti. Selanjutnya metode dokumentasi dalam penelitian
ini digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana pembelajaran seni yang telah dterapkan di TK ABA Jetis
Argomulyo, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Keterangan-keterangan yang diperoleh terdapat dalam bahan dan
sumber dan data-data dokumentasi yang ada di dalam pelaksanaan dalam kegiatan yang berlangsung. Analisis yang
digunakan peneliti yaitu analisis deskriptif kualitatif, dimana yang tadinya data diperoleh dari pengamatan dan hasil
wawancara dipaparkan dalam bentuk kalimat. Peneliti nantinya akan mendeskripsikan kegiatan pembelajaran seni
yang dilaksanakan pada anak usia 5-6 tahun.

3 Hasil dan Pembahasan

Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Seni

Penelitiann dilaksanakan melalui observasi dengan cara mengisi instrumen observasi pelaksanaan
pembelajaran seni berbasis budaya lokal Yogyakarta dan mecatat kegiatan pembelajaran tersebut yang dilakukan
oleh guru selama proses pembelajaran yang sedang berlangsung secara kondusif. Selain itu peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas dan pendamping. Berdaasarkan hasil penelitian dalam pembahasan ini peneliti akan
membahas hasil penelitian pembelajaran seni berbasis budaya lokal Yogyakarta yang diterapkan guru pada anak usia
5-6 tahundi TK ABA Jetis Argomulyo, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

Sesuai dengan tujuan penelitian penelitian yaitu sebagai berikut: (1) pembelajaran yang diterapkan oleh
guru untuk mengenalkan budaya lokal seperti mengenalkan tarian khas daerah Yogyakarta dan mengenalkan seni
musik seperti angklung dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru yang mengajar di kelompok B mengatakan bahwa pembelajaran tersebut dilaksanakan dari seminggu
tiga kali dengan memperhatikan situasi belajar anak untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. (2) Pembelajaran
seni berbasis budaya lokal yang dominan diterapkan di lembaga tersebut dilaksanakan dalam proses pembelajaran
yang diterapkan di lemabaga tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 5-6 tahun mengatakan bahwa
pembelajaran tersebut untuk mengembangkan perkembangan seni pada anak usia dini. (3) Pembelajaran seni yang
efektif diterapkan guru pada kelompok B usia 5-6 tahun pada kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tema
pembelajaran yang dilaksanakan pada proses pembelajaran.

Dengan pembelajaran seni berbasis budaya lokal Yogyakarta dapat merangsang anak agar aktif ikut serta
berfikir dan memberikan kesempatan pada anak untuk mengenalkan serta melestarikan budaya lokal yang ada
disekitar anak. Berdasarkan wawancara dengan guru, pertanyaan yang telah diajukan akan dapat memberikan umpan
balik pada anak dalam berfikir kritis pada pokok bahasan yang akan disampaikan oleh guru atau sebaliknya anak
aktif bertnya tentang apa yang belum mereka pahami.

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Seni Berbasis Budaya Lokal Yogyakarta

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPPM dan RPPH yang dirancang meliputi
pembukaan, pembelajaran inti, istirahat dan penutup. Pelaksaan pembelajaran Seni di TK ABA Jetis Argomulyo,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, sudah sesuai dengan RPPH yang dirancang sebelumnya, dalam penggunaan
metode guru sudah menggunakan metode bervariasi seperti metode tanya jawab, bercakap-cakap, dan pemberian
tugas. Sedangkan kegiatan yang dilaksanakan yaitu mengenalkan seni tari daerah Yogyakarta dan seni musik
angklung. Kemudian kegiatan yang dilaksanakan oleh guru juga sangat menarik bagi anak sehingga anak fokus dan
sangat senang dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran seni.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti, dalam pembelajaran seni di
TK ABA Jetis Argomulyo, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, menggunakan metode tanya jawab, dan
pemberian tugas. Penggunaan metode pembelajaran disesuaikan dengan media dan kegiatan yang sedang dilakukan.

Identifikasi Penerapan Holistik Intergratif
(Silfia Novita Rizki)



10 ISSN: XXXX-XXXX

Pada kegiatan tanggal 01 Februari 2022, guru menggunakan metode tanya jawab dan pemberian tugas. Metode
Tanya jawab dilakukan untuk memperkenalkan seni tari dan seni musik angklung. Selanjutnya metode pemberian
tugas diberikan untuk kegiatan ketika anak memulai pembelajaran seni yang sedang berlangsung.

Penilaian terhadap anak didik dilakukan secara terencana, sistematis, dan berkesinambungan (Netriwinda et
al., 2022). Di samping itu penilaian dapat memberiakan umpan balik bagi guru agar mampu menyempurnakan proses
pembelajaran (Susanti et al., 2022). Dengan guru meliaht perkembangan anak dengan penilaian secara langsung pada
proses pembelajaran sehingga guru dapat melihat perkembangan anak dalam pemeblajaran seni berbasis budaya
lokal Yogyakarta. Selain itu guru juga mengevaluasi setiap aspek perkembangan anak khusunya dalam pembelajaran
seni. Untuk itu pembelajaran seni berbasis budaya lokal Yogyakarta di TK ABA Jetis Argomulyo sebagai salah satu
yang dapat diterapkan di sekolah untuk merangsang pemikiran pemikiran, perasaan, dan kemampuan atau
keterampilan utnuk mendorong proses belajar anak menjadi lebih optimal.

4 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Pembelajaran seni berbasis budaya lokal Yogyakarta bermanfaat dalam mengembangkan kreativitas dan
melestarikan kebudayaan lokal sekitar. Sebagai kegiatan yang menarik dan menyenangkan sebagai pendorong pad
anak dalam bentuk motivasi belajar sebagai pendorong anak untuk antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Saran
Pembelajaran seni berbasis budaya lokal ini juga perlu di lestarikan agar dapat mendorong proses
pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas anak pada proses pembelajaran.
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